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Abstract 

 

This research is held to analyze whether the improvement of entrepreneurship can be 

one of efforts to create job opportunity and decrease unemployment rate in Indonesia. 

This research is a descriptive research. In the beginning, it describes number of 

population and unemployment in Indonesia and the next stage it studies the 

improvement of entrepreneurship in society related to creating ideas and motivation to 

be an entrepreneur. Based on the stages it can be analyzed the improvement of 

entrepreneurship can help the government to create job opportunity and decrease 

unemployment rate. It is fact that formal sector offer limited job opportunity so it is 

good for the government to cooperate with the entrepreneur to create job opportunity in 

informal sector. It can be hardly avoidable, this effort need high motivation and 

commitment. Not only the government but also stakeholder has the responsibility to 

decrease unemployment rate.           
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1. Pendahuluan 

Tingkat pengangguran yang tinggi di Indonesia menjadi permasalahan serius yang 

dihadapi pemerintah saat ini. Jumlah penduduk yang semakin meningkat setiap tahunnya 

semakin menambah tingginya peluang tingkat pengangguran. Hal ini harus dibarengi dengan 

penciptaan dan penyediaan lapangan pekerjaan baik di sektor formal maupun informal. Pada 

kenyataannya, pemerintah hanya bisa menyediakan sedikit lapangan pekerjaan di sektor 

formal. Keterbatasan pemerintah dalam penyediaan lapangan pekerjaan di sektor formal ini 

menimbulkan banyak penduduk yang bekerja di sektor informal.   

Berdasarkan kenyataan ini maka harus dipikirkan suatu usaha untuk dapat menciptakan 

pekerjaan di sektor informal. Tanpa menafikan pekerjaan di sektor formal, lapangan pekerjaan 

di sektor informal lebih banyak membutuhkan kreativitas dan inovasi individu yang tinggi. 

Oleh karenanya perlu ditanamkan sejak dini mengenai pentingnya berwirausaha kepada 

masyarakat. Selain itu juga masyarakat perlu disadarkan agar selalu termotivasi dalam 

penciptaan ide-ide segar untuk berwirausaha. Peningkatan jiwa wirausaha ini diharapkan 

dapat membantu keterbatasan pemerintah dalam penyediaan lapangan pekerjaan sehingga 


